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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4 

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang 
terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.  

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku 
terhadap: 

i.penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk 
pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan 
informasi aktual;  

ii.penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan 
penelitian ilmu pengetahuan;  

iii.penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan 
pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah dilakukan 
pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv.penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 
dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau 
Lembaga Penyiaran.  

Sanksi Pelanggaran Pasal 113  
1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 
(satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus 
juta rupiah).  
2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau 
huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku ini yang berjudul "PENGELOLAAN 
KEANEKARAGAMAN HAYATI" dapat diselesaikan dan hadir di hadapan pembaca. 

Keanekaragaman hayati merupakan kekayaan tak ternilai yang menjadi fondasi bagi 
keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan kehidupan di bumi. Indonesia sebagai 
salah satu negara megabiodiversitas memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga 
dan mengelola kekayaan alam tersebut. Namun, tekanan dari aktivitas manusia, 
perubahan iklim, dan degradasi lingkungan terus menjadi tantangan utama dalam 
pelestariannya. 

Buku Pengelolaan Keanekaragaman Hayati menyajikan pemahaman komprehensif 
mengenai upaya pelestarian keanekaragaman hayati melalui pendekatan in-situ dan 
ex-situ. Dimulai dengan pengantar yang menjelaskan konsep dasar dan urgensi 
pengelolaan keanekaragaman hayati, buku ini mengulas berbagai bentuk kawasan 
konservasi seperti cagar alam, suaka margasatwa, taman hutan raya, taman buru, dan 
taman nasional. Selain itu, dijelaskan pula peran institusi konservasi berbasis ex-situ 
seperti kebun raya, kebun binatang, taman safari, serta pusat penangkaran satwa, 
yang berkontribusi dalam pelestarian spesies di luar habitat aslinya. Buku ini 
menyoroti pentingnya pelestarian sumber daya genetik melalui bank genetik dan 
plasma nutfah, sebagai bagian dari strategi jangka panjang untuk menjaga 
keberlanjutan biodiversitas Indonesia. Melalui pendekatan yang holistik, buku ini 
menjadi referensi penting bagi akademisi, praktisi, dan pemerhati lingkungan. 

Penulis berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa, 
akademisi, praktisi lingkungan, serta seluruh pihak yang peduli terhadap kelestarian 
alam. Kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi perbaikan dan 
pengembangan buku ini di masa mendatang. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat menginspirasi kesadaran kolektif untuk terus 
menjaga dan merawat bumi sebagai rumah bersama bagi seluruh makhluk hidup. 
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BAB 1 
PENGANTAR PENGELOLAAN 

KEANEKARAGAMAN HAYATI (Insitu dan 
Exsitu) 

 

Oleh Sutan Sahala Muda Marpaung 

 

1.1 Pengertian, Tujuan dan Manfaat Pengelolaan Keanekaragaman 

Hayati 

Pemeliharaan dan pelestarian kehati sangat penting untuk mengurangi tekanan 

terhadap keberadaan kehati melaui program konservasi dan pemulihan(rehabilitasi 

dan restorasi). Sesuai dengan mandat UU No.5/1990 tentang Pelestarian Sumber 

Daya Hayati dan Ekosistemnya yang mengatur konservasi ekosistem dan jenis di 

kawasan lindung, secara intensif telah dilakukan oleh beberapa kelembagaan 

konservasi yang ada. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai sistem pengelolaan 

kawasan lindung yang berfungsi sebagai upaya konservasi in-situ, yaitu upaya 

melindungi ekosistem dan habitat alami untuk konservasi keanekaragaman jenis dan 

genetika. Selain itu, Indonesia juga memiliki tempat pelestarian yang bersifat eks-situ. 

Pada saat ini, telah ada lembaga-lembaga keanekaragaman hayati sebagaimana 

diamanahkan dalam unit lembaga teknis (UPT), antara lain pengelolaan kawasan 

konservasi in-situ dan kawasan eks-situ. 

Adapun beberapa tujuan dari pengelolaan keanekaragaman hayati  yaitu : 

• Menjaga kelangsungan hidup manusia 

• Melindungi spesies dan habitatnya dari kepunahan 

• Menjaga kualitas lingkungan 

• Menjaga keseimbangan ekosistem 

• Menyediakan sumber daya alam 

• Menjaga warisan budaya 

• Memberikan manfaat ekonomi 

Manfaat Pengelolaan Keanekaragaman Hayati adalah sebagai berikut:  

• Manfaat          Ekonomi          Keanekaragaman Hayati 

Jenis hewan (fauna) dan tumbuhan (flora) dapat diperbarui dan 

dimanfaatkan secara berkelanjutan. Beberapa jenis kayu memiliki 

manfaat bagi kepentingan masyarakat Indonesia maupun untuk 

kepentingan ekspor. Jenis kayu-kayu tersebut, antara lain kayu ramin, 


